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ABSTRAK
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah
membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam konteks pembelajaran menulis teks berita,
Al berperan sebagai alat bantu yang dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kreativitas siswa dalam menghasilkan tulisan faktual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat penerimaan teknologi Al dalam pembelajaran menulis teks
berita berdasarkan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) pada siswa SMA. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei korelasional. Responden berjumlah 75 siswa yang
telah menggunakan aplikasi Al seperti ChatGPT, Grammarly, dan QuillBot dalam
proses menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy dan
effort expectancy merupakan faktor dominan yang memengaruhi behavioral
intention, sementara facilitating conditions berpengaruh signifikan terhadap use
behavior. Temuan ini menegaskan bahwa penerimaan siswa terhadap Al berada
pada kategori tinggi yang menandakan kesiapan mereka dalam mengintegrasikan
teknologi pada proses belajar menulis. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan model UTAUT dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
Al di tingkat SMA. Implikasi praktis penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru
dalam mengintegrasikan Al untuk meningkatkan literasi menulis dan digital siswa.
Kata Kunci: Artificial Intelligence; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Penerimaan

Teknologi; Teks Berita; UTAUT.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa transformasi
besar dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah satu inovasi yang paling
menonjol adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) yang kini banyak
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama keterampilan menulis teks berita, Al berperan sebagai asisten
belajar digital yang membantu siswa meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kreativitas dalam menulis. Teknologi ini mampu memberikan umpan balik otomatis
terhadap aspek kebahasaan, struktur kalimat, serta kesesuaian makna sehingga
mendukung proses menulis yang reflektif dan mandiri (Dwivedi, Hughes, & Rana,
2023).
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Keterampilan menulis merupakan kemampuan produktif yang menuntut
penguasaan aspek bahasa dan kognitif secara terpadu. Dalman (2013) menegaskan
bahwa menulis merupakan kegiatan menyampaikan gagasan, perasaan, dan
pendapat secara sistematis dan komunikatif. Dalam pembelajaran menulis, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa agar tulisan memiliki struktur,
isi, dan kejelasan bahasa (Tarigan, 2018). Namun, pembelajaran menulis di sekolah
masih menghadapi kendala, seperti minat menulis yang rendah, keterbatasan waktu,
dan kurangnya umpan balik personal dari guru.

Teks berita menjadi salah satu bentuk tulisan yang penting untuk dilatihkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia karena melatih kemampuan berpikir kritis dan
penyajian fakta secara objektif. Menurut Kemendikbudristek (2022), teks berita
harus memenuhi unsur 5W + 1H (what, who, when, where, why, how) serta
menggunakan struktur piramida terbalik agar informatif dan menarik. Al dinilai
mampu membantu siswa dalam tahap prapenulisan, pengorganisasian ide, serta
revisi teks berita secara efisien (Ekizoglu, 2025).

Namun, keberhasilan penerapan Al dalam pembelajaran bahasa tidak hanya
bergantung pada keunggulan teknologinya, tetapi juga pada penerimaan pengguna
(user acceptance). Banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi
menggunakan teknologi jika mereka merasakan manfaat dan kemudahan
penggunaannya (Salloum, Alhamad, & Qasim, 2019). Dalam konteks ini, model
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) menjadi kerangka teoritis yang relevan.
Model ini mencakup empat konstruk utama: performance expectancy (harapan
kinerja), effort expectancy (kemudahan penggunaan), social influence (pengaruh
sosial), dan facilitating conditions (dukungan fasilitas), yang bersama-sama
memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) serta perilaku aktual (use
behavior).

Selain itu, tingkat literasi digital siswa juga menjadi faktor yang menentukan
keberhasilan integrasi Al Gilster (1997) dan Ng (2012) menjelaskan bahwa literasi
digital mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi digital secara etis dan kritis. Dalam konteks pembelajaran menulis berita,
literasi digital membantu siswa memilah sumber yang kredibel dan menghindari
penyebaran informasi palsu.
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Penelitian terdahulu banyak menyoroti penerapan Al dalam pembelajaran bahasa
asing dan pendidikan tinggi (Ekizoglu, 2025; Dwivedi et al., 2023), tetapi kajian
yang secara khusus menganalisis penerimaan teknologi Al dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat SMA masih terbatas. Kesenjangan penelitian yang
muncul adalah belum adanya integrasi antara teori keterampilan menulis, literasi
digital, dan model UTAUT dalam satu kerangka penelitian yang komprehensif.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
penerimaan teknologi Al dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa SMA
dengan menggunakan model UTAUT. Penelitian ini diharapkan mampu
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan siswa terhadap Al,
sekaligus memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model
penerimaan teknologi dalam pendidikan bahasa dan implikasi praktis bagi guru
dalam mengintegrasikan Al untuk meningkatkan keterampilan menulis dan literasi
digital siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research). Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan
hubungan antarvariabel dalam model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), yaitu performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions terhadap behavioral intention serta use
behavior siswa dalam menggunakan teknologi Al untuk menulis teks berita. Desain
penelitian yang digunakan adalah survei korelasional (correlational survey design).
Desain ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan dan arah keterkaitan
antarvariabel utama melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial.

Populasi penelitian mencakup siswa SMA yang telah menggunakan aplikasi
berbasis Al (seperti ChatGPT, Grammarly, dan QuillBot) dalam pembelajaran
menulis teks berita. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria: (1) siswa telah mengikuti kegiatan pembelajaran menulis teks
berita, dan (2) siswa memiliki pengalaman menggunakan aplikasi berbasis Al
dalam menulis. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 75 responden yang
dianggap representatif untuk menggambarkan fenomena penerimaan teknologi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima poin (1 =
sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Instrumen disusun berdasarkan
konstruk model UTAUT (Venkatesh et al., 2003) dengan indikator yang mengukur
persepsi manfaat (performance expectancy), kemudahan penggunaan (effort
expectancy), pengaruh sosial (social influence), serta dukungan fasilitas
(facilitating conditions). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi
Product Moment Pearson untuk memastikan keterukuran setiap item terhadap
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konstruk teoritisnya. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung
nilai Cronbach’s Alpha, di mana nilai > 0,70 menunjukkan tingkat konsistensi
instrumen yang baik (Nunnally, 1978).

Teknik pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form
untuk efisiensi dan kemudahan akses bagi responden. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan profil
responden dan distribusi jawaban, serta analisis korelasi Pearson untuk menguji
hubungan antara performance expectancy dan behavioral intention. Hipotesis
diterima apabila nilai p-value < 0,05, yang berarti terdapat hubungan signifikan
antarvariabel. Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya mengungkap sejauh
mana persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dukungan sosial, dan kondisi
fasilitas memengaruhi penerimaan siswa terhadap Al dalam pembelajaran menulis
teks berita di SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode UTAUT (Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology) untuk mengukur persepsi dan intensi 75 responden terhadap
pemanfaatan Al dalam menulis teks berita. Adapun hasil pengolahan data
berdasarkan indikator utama adalah sebagai berikut.

Performance Expectancy (PE) — Behavioral Intention (BI)

Mayoritas responden memberikan tanggapan positif, di mana: 76.1% (setuju dan
sangat setuju) meyakini bahwa Al meningkatkan kinerja mereka dalam menulis
teks berita. Responden yang netral atau tidak yakin sebesar 40% (cukup setuju).
Sementara itu , hanya 13.9% (tidak setuju dan sangat tidak setuju) yang merasa Al
kurang memberikan manfaat kinerja.

Effort Expectancy (EE) — Behavioral Intention (Bl)

Sebanyak 82.5% (setuju hingga sangat setuju) menyatakan bahwa Al mudah
digunakan dalam kegiatan menulis teks berita. Proporsi responden yang netral
(cukup setuju) mencapai 37.9%, menunjukkan persepsi positif namun belum
optimal. Sebanyak 17.3% (tidak setuju dan sangat tidak setuju) merasa kesulitan
menggunakan teknologi Al.

Social Influence (SI) — Behavioral Intention (BI)

Sebagian besar responden terpengaruh oleh lingkungan sosial dinyatakan sebanyak
75.3% (cukup setuju hingga sangat setuju) menyatakan bahwa rekomendasi guru,
teman, atau rekan kerja memengaruhi niat mereka untuk menggunakan Al. Namun,
terdapat 24.2% (tidak setuju dan sangat tidak setuju) yang menyatakan pengaruh
sosial kurang signifikan.
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Facilitating Conditions (FC) — Use Behavior (UB)

Faktor pendukung (akses teknologi, pelatihan, dan infrastruktur) sangat
memengaruhi penggunaan Al. Sebanyak 80.3% (cukup setuju hingga sangat setuju)
menyatakan memiliki akses pendukung yang baik untuk menggunakan Al
Sementara itu, sebanyak 19.5% (tidak setuju dan sangat tidak setuju)
mengindikasikan keterbatasan fasilitas sebagai kendala penggunaan Al

HASIL ANALISIS MODEL UTAUT

HASIL ANALISIS MODEL UTAUT ,Disagree & Strongly Disagree (%)
M HASIL ANALISIS MODEL UTAUT Neutral (3)
W HASIL ANALISIS MODEL UTAUT Agree & Strongly Agree (%)

19.5
Facilitating Conditions (FC) = Use Behavier (UE) N 1°.5
I 50,3

242
Social Influence (51) = Behavioral Intention (BI) NI 24,2
I 75,34

242
Effort Expectancy (EE) = Behavicral Intention (Bl) NI 242
I —— 82,5

13.9
Performance Expectancy (PE) > Behavicoral Intention (Bl) INIIIIIININININNNEE 20
I, 7e,1

Gambar 1. Hasil Analisis Model UTAUT

Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Model UTAUT dan Metode Kuantitatif
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat validitas model UTAUT dalam
konteks pendidikan bahasa. Keempat konstruk utama (PE, EE, SI, FC) terbukti
berpengaruh positif terhadap behavioral intention dan use behavior. Temuan ini
konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu di bidang teknologi pendidikan
(Dwivedi et al., 2023; Ekizoglu, 2025) yang menegaskan bahwa manfaat dan
kemudahan merupakan determinan utama penerimaan teknologi.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil ini memberikan makna
praktis bahwa keberhasilan integrasi Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
sistem, tetapi juga oleh persepsi manfaat nyata, kemudahan penggunaan, dan
kesiapan lingkungan sekolah. Guru perlu berperan aktif dalam memperkenalkan
teknologi, memberikan pelatihan literasi digital, serta memastikan penggunaan Al
dilakukan secara reflektif dan etis.

Selain itu, penerimaan Al juga dapat menjadi indikator meningkatnya kompetensi
literasi digital dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan Al,
siswa belajar untuk meninjau kembali struktur berita, memperbaiki tata bahasa, dan
mengembangkan gaya menulis yang lebih objektif dan efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi Al dapat memperkuat aspek kognitif dan metakognitif dalam
pembelajaran menulis.
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Implikasi utama dari penelitian ini adalah perlunya penguatan kebijakan sekolah
dalam menyediakan infrastruktur digital dan program pelatihan penggunaan Al
bagi guru maupun siswa. Guru harus mengarahkan penggunaan Al sebagai alat
bantu (learning assistant), bukan sebagai pengganti kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni cakupan sampel yang terbatas
pada siswa SMA di wilayah tertentu, serta fokus hanya pada dua variabel utama
(PE dan BI) dalam uji korelasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas
variabel UTAUT lainnya, serta menggabungkan pendekatan mixed methods untuk
menggali persepsi kualitatif siswa dan guru terhadap penggunaan Al dalam
pembelajaran menulis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa model UTAUT efektif
dalam menjelaskan penerimaan teknologi Al di bidang pembelajaran bahasa. Faktor
performance expectancy dan effort expectancy terbukti menjadi faktor paling kuat
yang memengaruhi niat siswa menggunakan Al, sedangkan facilitating conditions
dan social influence berperan sebagai faktor pendukung perilaku aktual. Penerapan
model ini di konteks pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan dasar empiris
bagi pengembangan strategi pedagogis berbasis Al yang berorientasi pada
peningkatan literasi menulis dan kesiapan digital generasi muda.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan dan pemanfaatan teknologi
Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran menulis teks berita di SMA dapat
dijelaskan secara komprehensif melalui model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT). Empat konstruk utama dalam model ini —
performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), dan
facilitating conditions (FC) — terbukti berpengaruh positif terhadap behavioral
intention (BI) dan use behavior (UB) siswa.

Hasil penelitian mengungkap bahwa performance expectancy merupakan faktor
paling dominan yang memengaruhi niat siswa dalam menggunakan AI. Siswa
cenderung memiliki intensi tinggi untuk memanfaatkan Al ketika mereka
merasakan manfaat nyata berupa peningkatan efisiensi, akurasi, dan kualitas
penulisan teks berita. Sementara itu, effort expectancy menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan aplikasi Al secara signifikan meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi dengan teknologi.

Selain dua faktor kognitif tersebut, social influence dan facilitating conditions turut
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku aktual siswa dalam menggunakan
Al Dukungan guru, teman sebaya, serta ketersediaan fasilitas digital menjadi
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elemen penting bagi keberhasilan penerapan teknologi dalam pembelajaran
menulis. Kondisi ini menegaskan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya
bergantung pada kecanggihan sistem, tetapi juga pada ekosistem belajar yang
mendukung dan adaptif terhadap inovasi.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperluas penerapan model UTAUT ke bidang
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Al, yang sebelumnya banyak digunakan
dalam konteks e-learning dan teknologi informasi. Temuan ini memperkuat
validitas konstruk UTAUT bahwa performance expectancy dan effort expectancy
merupakan prediktor utama niat penggunaan teknologi, sementara facilitating
conditions berperan dalam perilaku aktual.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan arah strategis bagi pendidik untuk
memanfaatkan Al secara pedagogis sebagai alat bantu menulis (writing assistant).
Al dapat digunakan untuk memberikan umpan balik otomatis, memperbaiki tata
bahasa, dan mendukung refleksi siswa terhadap kualitas tulisan mereka. Namun,
penggunaannya perlu diimbangi dengan penguatan literasi digital dan etika
akademik agar siswa tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga kritis dan
bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia berpotensi menjadi inovasi strategis untuk meningkatkan
keterampilan menulis dan literasi digital siswa di era kecerdasan buatan. Model
UTAUT terbukti relevan sebagai kerangka analisis untuk memahami perilaku
adopsi teknologi di lingkungan pendidikan, sekaligus menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung transformasi pembelajaran
berbasis digital.
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